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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan munurut Omar Muhammad Al-Toumi al-Syaebani diartikan

sebagai sebuah proses dinamis, be bungan dan berkeseimbangan (H.M
Arifin, 1996 14, sebd ‘ dinamis  dan
berkesinambungan, idikan haruslah bertind untuk  mampu

diri dengan situasi zaman yang terus berkemb elaju

denga . Berkeseimbangan, dalam makna pendidikan bukan Ijadikan

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi dari
itularkan” nilai-nilai ?gﬁma kepada peserta didi
emikiran tersebut jika s dibenturkan dengan kondisi p
nasional saat ini, dalam realitasnya tidak yang seperti kita harapkan. Ditinjau dari
aspek ualitas pendidikan Indonesia saat ini masih t rendah

dibandin an negara-negara tetangga yang sama-sama dikat n sebagai

negara berkemba nasional ini, salah

satunya dipicu ole (political will) dari
pemerintah selaku pengambil kebijakan™ sekaligus penyelenggaranya. Pola dan
model pendidikan yang dikembangkan selama inipun masih berkutat pada
pemberian materi yang tidak aplikatif dan praktis.

Hal lain yang masih memiliki relevansi dengan pemikiran Omar

Muhammad di atas menyangkut kondisi pendidikan Indonesia saat ini adalah



tumpulnya institusi pendidikan dalam mentransformasikan nilai-nilai moral
pendidikan dalam relung kehidupan masyarakatnya. Terdapat sejumlah asumsi
yang mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab atau biang keladi terjadi dan
berlangsungnya krisis multidimensional Negara Indonesia adalah masalah

moralitas bangsa yang “amburadul” dan tidak “karuan”.

Tudingan terjadinya krisi un ditujukan dengan menyimpulkan

S
bahwa pendidika h ga me manusia Indonesia

sebagaimana yan kan. Menurut Ahmad Tafsi 1) masalah paling

besa endidikan kita hari ini ialah mengapa pendidi masih
sangg asilkan koruptor, masih menghasilkan lulusan yan menang
sendiri, masih jaga menghasilkan lulusan yang memaksakan kehend
ekaan, tidak mau b&?' uran antar kelompok
per , perampokan, pornografi, pornoaksi dan tidak ramah

lingkungan alam sehingaa kerusakan lingkungan mengakibatkan keru

, tidak

ian materi
bahk aruhannya, hal tersebut menjadi indikasi kuat me ualitas

moral pa gsa ini.

Pada saat rena isu degradasi

moral bangsa ini . Dunia pendidikan
nasional saat ini dirisaukan fenomena“maraknya penggunaan narkoba, free sex,
hamil diluar nikah (maried by accident) dan wabah vidio porno. Dan hari ini
dunia pendidikan kita pun direpotkan dengan sejumlah aksi tawuran pelajar,
munculnya geng-geng kekerasan yang di dominasi oleh para pelajar. Sungguh

memprihatinkan.



Diantara pakar dan pemerhati pendidikan pada dasarnya memiliki
pandangan yang sama dalam merefleksikan atas fenomena pendidikan tersebut.
Asmaran menyebutnya sebagai kegagalan pendidikan akhlak, khususnya karena
tiadanya pendidikan budi pekerti di sekolah. Sekolah dituding hanya sebatas

memperkenalkan nilai-nilai kepada siswa. Penguasaan siswa akan nilai-nilai

hanya ada pada taraf kognitif, itupu ap menghapal. Tidak ada proses dan

pada (Asm‘){?;).
sama perihal keprihatin aligus kritik atas

idikan

tidak terjadi intern

Dengan n

realit dikan Indonesia ini, Ginanjar mengatakan, kegag
terseb abkan oleh penerapan pendidikan yang mengabali didikan

watak _dan kemampuan bernalar atau dengan kata lain telah mengabaikan

moral. Lebih lanjut dia? n:
endidikan seharusnya tidak saja. mencerdaskan kehidupan

tetapi diarahkan untuk membangun watak bangsa yang mampu
emadukan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk suatu
an sehingga peserta didik akan cenderung berbua
disertai kemampuan untuk berinovasi, kreatif,
. Pendidikan nasional tidak akan berarti apa-a

m kan orang-orang yang pintar, tetapi rakus dan ... (HU

Pikiran Ra 010)

Berangkat itas p Nasi.nuncul pemikiran-
pemikiran dan gagasan yang meng a pengintegrasian pendidikan moral

dalam proses pembelajaran di sekolah. Menurut Khaerudin Kurniawan, untuk
menjadikan peserta didik bermoral, pendidikan yang harus ditanamkan harus
berdasarkan nilai-nilai agama, budaya dan adat istiadat bangsa yang bernilai
luhur. Nilai-nilai ini ditanamkan (diinternalisasi) ke dalam diri peserta didik harus

secara komprehensif dan melekat dalam setiap mata pelajaran, bukan terpisah atau



terkotak-kotak dalam mata pelajaran tertentu, misalnya pendidikan agama dan
kewarganegaraan. Dalam setiap mata pelajaran seharusnya ada pesan nilai dan
moral untuk kemudian dihayati dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping itu, dalam upaya penciptaan suasana sekolah tersebut, pihak

sekolah secara kelembagaan dituntut untuk mengembangkan situasi pendidikan

dan kegiatan-kegiatan yang t Yakni situasi sekolah yang

e
memungkinkan ba tuk da aksik ata kepala sendiri,

mengetahui deng rtian yang benar, serta me sendiri bagaimana

nilai- dihayati dan direalisasikan dalam kehidupan oleh

pemim olah, para pendidik, para karyawan, sehingga men n orang

per orang di sekolah maupun komunitas sekolah sebagai orang per orang dan

ang berbudaya, yan? 'dﬁe/rjuangkan sesuai den

(Paul Suparno, dkk., 2002:°76)

t
enurut Dedi Supriadi (2004: 159-160), pada dasarnya, dalam konteks
pemb

oral bangsa ini, dunia pendidikan nasional dala eriode

sejarah memasukan unsur pendidikan moral ini muatan

kurikulumnya. M tahun 1960;an dengan kurikulum hingga

pertengahan tahun =an, tema ral) pancasila sangat

mendominasi. Memasuki pertengahan®tahun 1980-an hingga akhir 1990-an,
sejalan dengan warna agama yang mendominasi sistem pendidikan nasional,
giliran tema-tema ‘“keimanan dan ketagwaan” (Imtaq) mendominasi sistem

pendidikan nasional. Memasuki era reformasi, sebagai tanda “lonceng kematian”

rezim orde baru, dalam kondisi bangsa yang lunglai akibat krisis yang dialaminya,



muncul wacana ke permukaan dengan yang dinamakan “Pendidikan Budi
Pekerti”. Mata pelajaran yang dititipi dalam rangka penanaman nilai dan moral ini
adalah Pendidikan Agama, Pendidikan Moral Pancasila (PMP), dan Pendidikan
Kewarganegaraan (PPKn).

Masih menurut Dedi Supriadi, sesungguhnya bila pendidikan agama dan
PPKN berjalan baik, maka pendidi i pekerti (penulis:pendidikan moral)
akan dengan send h-m I dald anyaannya, kenapa

nilai-nilai yang di

u tidak menghunjam dalam rta didik, sehingga

dapa pedoman dan tuntunan dalam berprilaku kehidupa

Islam, telah ada nama yang lebih tepat, yaitu pen akhlak

yang telah dikenal selama ini. Pembi
ari hakikat manusia se i
usia sebagai makhluk Auz pa%\

manusia_ bukan saja diberi kepercayaan untuk menjaga, memelihara dan

aan mengenai pendidikan akhlak tidak
fah di muka bumi ini p

isi yang lainnya. Sebagai

mem ala mini, tetapi juga dituntut berlaku adil dala urusan

(Lihat 126). Sebagai makhluk, manusia harus berusaha men edudukan

sebagai hamba vy an larangan Allah

SWT.

Jadi dalam hidup ini manusia tut menjalankan akhlak vertical dengan
baik, sekaligus tidak mengabaikan akhlak horizontal-nya. Apakah itu mnyangkut
etika pergaulannya dengan sesama manusia, atau etikanya terhadap sumber daya

alam ini, yaitu meliputi beragam jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan. Kesetiaan

konsistenya kepada akhlak vertical ini akan melahirkan rahmat bagi kehidupan



umat secara universal. Demikain pula, pemeliharaan dan pembudidayaan manusia
pada sumber daya alam ini akan mendatangkan ketentraman, kenyamanan, rizki,
keindahan, dan kesejahtraan hidup manusia. Hal yang buruk, berupa bencana akan
menimpa kehidupan ini manakala menusia meninggalkan akhlak kepada Tuhan,

akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada lingkungannya (Suwito,2004:15).

Pertanyaannya adalah mam anusia menjalankan peran gandanya

tersebut ? tidak sel ak se sia be sanakan kewajiban

tersebut. Sebalikn k manusia yang meningga estian hidup yang

haru a. Hal ini terjadi karena manusia lebih sering men endak

hawa egatifnya, ketimbang akal hati nurani, dan ajaran . Dalam

kondisi, keberpalingan dari cahaya daiketunjuk Allah inilah, maka suatu negri
ari pertolongan-Nya. _——

ebagai respons atas kekalug krisis.moral bangsa ini, terdapat

lembaga pendidikan yang berupaya untuk mengembangkan pendidikan akhlak.

Salah aga pendidikan yang memiliki concern terhada angan

pendidi lak ini adalah SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung. Pendekatan

pendidikan akhla h ini tidak,monolik, m rintegrasi kedalam

berbagai mata pela an lem sejalan n pemikiran Suwito

(2004:38), Guru Besar Pendidikan Is UIN Syahid Jakarta, bahwa hakikat
pendidikan akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan karena ia
mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia yang terintegrasi

kedalam berbagai mata pelajaran dan lembaga sehingga menjadi manusia yang

seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya.



Pengembangan pendidikan akhlak ini terangkum dalam jargon misinya yaitu
"Menjadi sekolah terdepan dalam membentuk pribadi anak shaleh yang memiliki
wawasan lingkungan hidup dan IPTEK."

Secara lebih spesifik, pendidikan akhlak yang dikembangkan di sekolah
ini adalah melalui pendekatan riyadhah. Peserta didik dibiasakan dididik menjadi

hamba Allah yang baik, berakhlak adap sesama serta cinta alam dengan

menjaga, memeli me n al‘] mengedepankan
ketauladanan para nya.

implementasinya, yang menjadi perhatian dalam
penge pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor Kabu andung

adalah_dengan diciptakannya situasi dan kondisi sekolah yang syarat akan nilai-
rti SD pada umumnya,

juga cinta lingkungan.
SD Pelopor Kabupaten Bandung ini

ngaja dibuat seperti saran

di alam

ikan penulis dalam kajian pengembangan pe akhlak

dengz’

Pendidikan Aga

kan penelitian di sekolah ini, salah satunya den enjadikan

sebagai pilar utama an siswa melalui

peneladanan, pemb dan pe ang ter si kedalam berbagai
mata pelajaran dan kelembagaan. ini lebih diarahkan pada program
pendidikan. Pendidikan tersebut dilakukan dengan berbagai kegiatan yaitu tadarus

Al-Qur’an, shalat berjamaah, berdo’a bersama, membaca janji anak Pelopor,

hafalan Juz-amma, shalat Dzuha, da’I cilik dan pesantren ramadhan.



Berangkat dari problematika pendidikan sebagaimana dipaparkan di atas,
dan setidaknya dapat mengimbangi sikap apriori bahkan psimisme masyarakat
terhadap realitas tersebut, menjadi titik berangkat penulis untuk melakukan
penelitian mengenai sejauhmana visi pendidikan akhlak yang dikembangkan SD

Alam Pelopor Kabupaten Bandung dan bagaimana pula visi pendidikan akhlak

tersebut dijabarkan dalam rangkaia yang dijalankan secara programatik,

yang selengkapny alam E‘IKAN AKHLAK
DI SD ALAM P KABUPATEN BANDU

n Masalah

erangkat dari latar belakang zrasalah di atas, permasalahan yang akan

alam penelitian ini secw &w,al adalah model pendidik hlak
——

bangkan SD Alam Peloﬂwpaten Bandung. Untuk

masalah-masalah tersebut diajukan pertanyaah-pertanyaan sebagai berikut™

S

na Latar alamiah SD Alam Pelopor Kabupaten B

ana konsep pendidikan akhlak di SD Alam Pel paten

Bandung?
3. Bagaimana g dikembangkan di
aten g?

SD Alam Pelopor Kabup

4. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat terhadap
keberhasilan program pendidikan akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor
Kabupaten Bandung?

5. Bagaimana hasil model pendidikan akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor

Kabupaten Bandung?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap model
pendidikan Akhlak di Sekolah Dasar (SD) Alam Pelopor Kabupaten Bandung.
Adapun secara khusus penelitian ini ditujukan :

1. Untuk mengetahui lat jah SD Alam Pelopor Kabupaten

" ‘
2. Untuk ahui konsep pendidikan D Alam Pelopor

upaten Bandung?

uk mengetahui pelaksanaan model pendidikan yang
dikembangkan SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung?
Untuk mengetahui fakt K pa saja yang menjadi pe
penghambat terhadap erhasilan program pendidikan ak agi
siswa di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung?

uk mengetahui hasil yang dicapai model pendidi Kk bagi

a SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung?

2. Kegunaa‘] ’
Adapun ke pene’kurang- nya memiliki dua

manfaat, yaitu:

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memperkaya khazanah ilmu
pendidikan terutama pendidikan islam. Selain itu, penelitian ini ditujukan
pula untuk menguji hipotesis yang diletakan atas dasar kerangka teroritis

mengenai fungsi dan tanggung jawab institusi pendidikan sebagai sarana
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internalisasi nilai-nilai, penanaman budi pekerti dan pembinaan akhlak
bagi peserta didiknya.

b. Secara praksis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan pada semua

tingkatan, terutama bagi sekolah yang berminat untuk mengembangkan

model-model pendidikan a ngan cara mereflikasi model yang
dipandang .an lok olah r‘ng
D. Pemikiran
cu pada tema utama penelitian ini yakni model pen akhlak,
maka

bagai kerangka pemikiran per { da penjabaran terlebih dahulu konsepsi
del, pendidikan dan a\m ga akan bisa diketemu
teo g memadai dalam mengu del pendidikan akhlak ya
institusi,dikembangkan oleh SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung.
Kamus Besar Bahasa Indonesia, model diartik i pola,

contoh, , ragam dan sebagainya. Dalam pengertian ini, diartikan

sebagai kerangka rgunakan s doman atau acuan

dalam melakukan 2002: Sedangkan menurut
Briggs sebagaimana dikutip Muhaimin,*model adalah seperangkat prosedur yang
berurutan untuk mewujudkan suatu proses penilaian suatu kebutuhan, pemilihan
media, dan evaluasi.

Selanjutnya, pengertian pendidikan. Tentu saja, banyak pendapat yang

berkenaan dengan pengertian pendidikan ini, karena dalam pembahasaan ini akan
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terlibat pula sudut pandang filsafat pendidikan yang merepresentasikan dari
masing-masing aliran didalamnya. Di sini penulis tidak akan menguraikan
perdebatan seputar sudut pandang dari masing-masing aliran-aliran itu. Yang akan
dikemukakan disini adalah ragam pendapat pengertian pendidikan yang

dikemukakan oleh sejumlah tokoh yang dianggap sebagai ahli dalam bidang

pendidikan.
Dalam pe:’sik, ar ikan i

menjadi manusi

membantu manusia

sia perlu dibantu agar menjadi manusia.

Sese atakan telah menjadi manusia bila telah memil (sifat)

keman . Menurut A. Tafsir, tujuan mendidik adalah usiakan

manusia. Karenanya, tugas pendidikan, termasuk pendidikan sekolah yang paling

h menanamkan nilai-ni Tafsir, 2006: 33).
ementara itu, Hasan Lang
dengan ditinjau dari dua segi. Pertama, dari sudut pandang masyarakat, dan kedua
dari angan individual. Dari segi pandangan masyar

berarti p an kebudayaan dari generasi tua kepada generasi , agar hidup

masyarakat tetap tan. Dilihat dari kacamat , pendidikan berarti

pengembangan po otensi sembunyi.  Dalam
pengertian ini, pendidikan memiliki fungsi, yakni sarana transformasi atau
pewarisan nilai-nilai budaya yang dianut oleh suatu masyarakat sekaligus sebagai
media pengembangan potensi-potansi yang ada pada setiap individu.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, diperoleh pengertian bahwa yang dimaksud dengan
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat bangsa dan negara. (Bab I, Pasal I, ayat I).

Dari uraian di atas dapatlal i, setidaknya bahwa yang dimakud

dengan pendidika atu ke ng dis k prilaku lahir dan

bathin manusia m h tertentu yang dikehendaki , 2004: 38).

lain yang juga penting dalam pembahasan ini onsep

tentan . Menurut Quraish Shihab (2004: 253), kata Akhla un dari

bahasa, Arab (yang biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama),
seperti ini tidak d?’u dalam Al-Quran. Yan
bentuk tunggal kata tersebut yaitu'khuluq yang tercantum dala r’an

surat Al-Qalam ayat 4. Kata tersebut sebagai konsiderans pengangkatan Nabi

Muh W. Sebagai Rasul.

(4: 68: plall) aalac (SIS 1 PR

Sesungguh‘ (Muh bera

agung (Depag RI:1971: 960

budi pekerti yang

Masih menurut Quraish Shihab, kata akhlak banyak ditemukan dalam
hadist-hadist Nabi SAW, yang artinya :

“Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa.ga bin Hakim dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: .Sesungguhnya aku
diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”. (HR Ahmad)
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Seperti halnya yang dikatakan Ahmad Tafsir (2009:08), akhlak adalah
pekerti yang ditentuka agama. Dalam arti inilah Nabi Muhammad diutus, hanya
untuk memperbaiki akhlak umat manusia. Jadi, akhlak ialah ukuran baik buruk
perbuatan menurut agama (Islam)

Mengutip R. Soegarda Poerbakawatja, H.A.H. Harahap dan Hamzah

Yakub, Suwito dalam bukunya F

il didikan Akhlak mengatakan, bahwa
dalam bahasa Ind"k da ‘ﬁka, moral, watak,
budi pekerti, ku, perangai dan kesusilaan. wito, 2004: 32).

menurut Quraish Shihab, akhlak dan etika tidak d akan.

Jika et asi pada sopan santun antar sesama manusia serta erkaitan

dengan, tingkah laku lahiriah, akhlak |h luas maknanya, dimulai dari akhlak

lah, sesama manusia ?K esta.
alam pembahasan akhlak ada beberapa istilah yang sering kan

i pekerti, etika dan moral. Untuk kepentingan pembahasan selanjutnya,

yaitu b

berik n dikemukakan beberapa pengertian atau defin budi

pekerti e n moral.

Menurut h istilah netral. la

merupakan ukuran urut apa ?belum ada
jawabannya. Inilah yang dimaksud netral tadi. Budi pekerti itu akan jelas bila ia
memakai kata atika.

Masih menurut Ahmad Tafsir etika adalah pekerti menurut akal. Etika
adalah baik buruk perbuatan menurut akal. Inilah yang biasanya yang berkembang

di Dunai Barst. Etika adalah cabang filsafat. Konon ada tiga cabang filsafat.
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Pertama, teori pengetahuan yang membicarakan tahu dan pengetahuan. Kedua,
Teori Hakikat yang membicarakan hakikat suatu hal. Kedua, teori nilai yang
membicakan hal indah tidak indah (estetika) dan baik buruk perbuatan (etika),
maka etika adalah ukuran baik buruk perbuatan menurut akal. Begitu juga yang

dikatakan Asmaran AS (2002:07), etika sebagai salah satu cabang dari filsafat

yang mempelajari tingkah laku untuk menentukan nilai perbuatan
a uku ntuka dalah akal pikiran.

tersebut, baik atu ’
Atau dengan kat , dengan akallah orang dapat

perb

an baik buruknya

usia. Baik karena akal menentukannya baik atau b a akal
menen a buruk. Dalam hubungan ini Asmaran mengutip amzah

Ya’qub, menyimpulkan atau merumuskan: “ Etika ialah ilmu yang menyelidiki

baik dan mana yang\%' an memperhatikan am
ma sejauh yang dapat diketahui-oleh akal pikiran.
emang ada beberapa aliran etika. Tetapi pada aliran manapun, etika itu

tetap ik buruk perbuatan berdasarkan akal. Memang etika

yang ber an agama, yang menurut Ahmad Tafsir ini adalah (Ahmad

Tafsir, 2009:08). pemakaian gistilah etik disamakan dengan

pengertian akhlak, Jika di ekasama, a sebenarnya antara
keduannya mempunyai segi-segi perbedaan si samping juga ada persamaan.
Persamaanya antara lain terletak pada obyeknya, yaitu keduaanya sama-sama
membahas buruk baik tingkah laku manusia. Sedang perbedaanya, etika

menentukan buruk baik perbuatan manusia dengan tolok ukur akal pikiran, akhlak
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menentukanya dengan tolok ukur ajaran agama yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits
(Asmaran AS, 2002:07).

Sementara yang dimaksud dengan moral adalah sesuai dengan ide-ide
umum yang diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar
(Hamzah Yakub, 1983: 14). Menurut F.M. Suseno (1987: 14), etika dan moral
haruslah dibedakan. Diantara kedu k berada pada tingkatan yang sama.
Etika adalah sebu an se an. Eti ngerti mengapa Kita

ral tertentu, atau bagaimana

harus mengikuti a t mengambil sikap

yang ung jawab berhadapan dengan pelbagai ajaran asnya

perbe

moral lebih banyak bersifat praktis. E‘ta memandang laku perbuatan manusia
iversal (umum), sedam rg secara lokal. Moral
tika menjelaskan ukuran itﬁ'/lzam Yakub, 1983: 14).

engenai konsep pendidikan akhlak, menurut Suwito hingga kini belum

ntara keduanya adalah etika lebih banyak bersifat te angkah

perna istilah pendidikan akhlak sebagai nama suatu je mbaga
pendidi ebagaimana misalnya ada yang dinamak endidikan
ikan Kristen dan

kewartawanan, p guru, pendidikan Isla

sebagainya. Pendid lak d ahasa Arab sebagai
Tahdzibul Akhlak dan al-Tarbiyatu al-Akhlakiyyat. Pada dasarnya, yang dimaksud
dengan pendidikan akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan yang
mengarahkan pada terciptanya prilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi
manusia yang seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya.

Dengan demikian, pendidikan akhlak tidaklah monolitik dalam pengertian harus
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menjadi nama bagi suatu mata pelajaran atau lembaga, melainkan terintegrasi
dalam berbagai mata pelajaran atau lembaga ( Suwito, 2004: 38).

Dari paparan Suwito di atas, dapatlah dikatakan bahwa status pendidikan
akhlak ini walaupun dipandang penting dan strategis, status dan posisinya dalam
sistem pendidikan nasional bukanlah sebuah disiplin ilmu atau materi ajar
tersendiri sebagaiamana materi-mat ang lainnya. Persoalan ini tidak jauh
berbeda dengan ap makal an n‘ducation), sehingga

akan menimbulka

n yang berbeda. Persoalan gaimana dikatakan

oleh Mulyana dalam bukunya Mengartikulasikan Pen ilai, (

2004 atus pendidikan akhlak sebagai konsentrasi kajian, elajaran

moral dan agama, bidang studi pe lat, program ekstrakulikuler, program

rikulum tersembunyi? han dimensi pendidika
engikuti pemikiran Suwi d:n\ eberapa kemungkinan st
dipetakan oleh Rohmat Mulyana, dalam rangka penelitian ini pendidikan akhlak
ditem bagai program integrasi. Program integrasi ini la seiring

dengan Inya pandangan yang bersifat komplementer melihat

kesatuan belajar. n ini menggeser panda yang monolistik,
sehingga tujuan pr embelaj otak seperti halnya
pemilahan mata pelajaran dalam kurikulim. Dalam pendidikan agama pandangan
komplementer ini meliputi a). pengintegrasian nilai agama ke dalam mata
pelajaran umum; b) penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif bagi
perkembangan religiusitas peserta didik; c) pengembangan kegiatan

ekstrakurikuler yang bernafaskan agama; dan d) peningkatan kerjasama antar
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sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam program keagamaan. (Rohmat
Mulyana, 2004: 160).

Pemosisian pendidikan akhlak pada program integrasi ini, statusnya
bersifat interdisipliner sehingga tidak terpusat pada satu bidang kajian saja.

Misalnya, program integrasi imtag dengan mata pelajaran umum dilakukan

dengan menyisipkan nilai-nilai aga bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an

dan Hadist dengan belaja setiap jaran.

Muhaimin;dkk:“merumuskan beberapa model enciptaan suasana

religi lah sebagaimana diuraikan dalam bukunya Paradi idikan
Islam, ain (Muhaimin, dkk, 2002: 306-307):

1. Model Struktural, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh

ya peraturan-peratur? ) nan kesan, baik dari d
epemimpinan atau kebijakan su lembaga pendidikan.

iasanya bersifat top-down).
2. Formal, yaitu penciptaan suasana religius yan
p man bahwa pendidikan agama adalah upaya

mengajark h-masalah i ja atau kehidupan

S

i atas

sia untuk

ruhani, sehi an pendidikan non-

keagamaan. Konskuensinya model ini lebih berorientasi keakhiratan.
3. Model Mekanik, yaitu penciptaan suasana religius yang didasari oleh
pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek; dan pendidikan

dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai

kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya.
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Model ini berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang
lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual atau diemensi apektif
daripada kognitif dan psikomotor.

4. Model Organik, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh

adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sistem

yang berusaha mengemban angan/semangat hidup agamis, yang

dimanifest

sika ang r del ini berimplikasi

terhadap angan pendidikan aga dibangun dari

ental doctrins dan fundamnental values yang tert m Al-

n dan Al-Sunnah sebagai sumber pokok, dengan be an mau

enerima kontribusi pemikiran para ahli serta mempertimbangkan konteks

risitasnya. \ 2

erdasarkan kerangka p iran™

menyusun skema model pendidikan Akhlak SD Alam Pelopor Kabupaten
Band.ai berikut :

i atas, penulis menco
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SKEMA

MODEL PENDIDIKAN AKHLAK DI SD ALAM PELOPOR KABUPATEN

BANDUNG

Latar Alamiah
SD Alam Pelopor Kabupaten

Konsep Pendidikan Akhlak
SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung

Proses Pelaksanaan .
Pendidikan Akhlak
SD Alam Pelopor
Faktor Kabupaten Bandung Faktor
Pengham_bat Diantaranya : Penunjang
Keberhasilan ) Keberhasilan
Program A. Tujuan Program
Pendidikan B. Pendidik Pendidikan
C. Peserta didik Akhlak
D. Kurikulum
E. Metode -
F. Alat pendidikan
G. Evaluasi

Keberhasilan Program
Pendidikan Akhlak

A 4
A
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E. Langkah-langkah Penelitian

Dalam mengungkap masalah penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif-lapangan. Secara kualitatif, penelitian yang dilakukan
terhadap satu variabel mandiri secara mendalam tanpa membuat perbandingan

atau hubungan dengan variabel lain yang dianggap setara. Selanjutnya, dalam

penyusunan skripsi ini penulis men sumber-sumber data yang diperoleh

dari lapangan bai penga angsu cara, pengumpulan

dokumen di lok itian. Untuk mendukung dan analisis dari

pene juga akan digunakan data-data kepustakaan yang b umen,
buku, , Koran dan buletin.

dapun langkah-langkah ope‘ﬁonal dalam melakukan penelitian ini
ai berikut : _——

enentukan Jenis Data /N

nis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data_kualitatif.

Data erkaitan dengan :

tang latar alamiah SD Alam Pelopor Kabupaten B

b. Data tenta pendidikan Akhlak S elopor Kabupaten

Bandung.
c. Data tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi penunjang dan
penghambat terhadap keberhasilan program pendidikan Akhlak bagi siswa
di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung.

d. Data tentang hasil yang dicapai dari pelaksanaan model pendidikan

Akhlak bagi siswa SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung.
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2. Menentukan Sumber Data
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung JI.
Kaktus Raya No. 100 Ranca Ekek Bandung.

Alasan penulis mengambil lokasi tersebut antara lain :

1) Keberadaan SD Alam Pelop aten Bandung dengan diciptakannya

situasi dan olah rat ak‘
lingkungan. seperti SD pada umumnya,

Kabupaten Bandung ini sengaja dibuat seperti sa

i agama juga cinta

nan di SD Alam

ain di

2) _Secara khusus, SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung memiliki

pembinaan untuk men a n akhlak.
umber data yang diguna dalam penelitian ini dibagi me
bagian, yaitu data primer (primery source) dan data sekunder (secunder source).

Data

ng dimaksud adalah sejumlah gejala dan makna y kap di

lapangan, kata-kata maupun tindakan berdasarkan hasil atan dan

wawancara. Seda sekunder tulisan-tulisan ku, majalah, koran
dan dokumen yang
b. Sampling dan Key Informan
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah berupa kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain
(Moleong : 2007:157). Dengan cara menentukan kepala sekolah sebagai key

informen, yang akan memberikan keterangan yang benar tentang SD Alam
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Pelopor Kabupaten Bandung dan diikuti dengan teknik sempling atau snow ball
prosess. Sedangkan data tambahan adalah data yang berupa dokumen, buku-buku,
surat kabar, majalah, arsip dan sebagainya yang berkaitan dengan SD Alam

Pelopor Kabupaten Bandung.

3. Menentukan Metode dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Penglitian
Metode pe ng digun adalah ‘kriptif, yaitu suatu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan

ai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu (Sur 8:87).

aksanaan metode ini, penulis mengumpulkan data, mengelah data,

sifikasikan data, menganalisi‘iata kemudian melaporkan sebgaimana
P

eknik pengumpulan data

umpulan data dalam penelitian ini dilakukan den metode

obser ancara, dan mendokumentasikan tulisan-tulisan kaitan

dengan objek studi ini baik dalam bentuk buku, makalah, buletin maupun kaset-

o

kaset.

1) Wawancara ’ I

Wawancara dilakukan dalam upaya mendapatkan informasi mengenai

pengembangan pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor Kabupaten Bandung yang
meliputi  ketua yayasan, kepala sekolah, guru, siswa, dan tokoh
masyarakat/alumni. Kepala sekolah penting untuk dimintai keterangan, karena ia

berperan dalam membuat kebijakan-kebijakan sekolah khususnya dalam
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pengembangan pendidikan akhlak; guru dan siswa adalah pelaksana kebijakan,
sehingga mereka dipandang cukup tahu dan merasakan kondisi-kondisi
pengembangan pendidikan akhlak yang sebenarnya. Sedangkan tokoh masyarakat
biasanya banyak mengetahui keberadaan sekolah terutama apabila mereka

dilibatkan dalam penyusunan rencana program sekolah seperti halnya yang

dilakukan oleh masyarakat yang du an skolah.

2) Observasi ’
Peneliti d ini berkunjung ke lokasi pe , 'yang dalam hal ini

adal am Pelopor Kabupaten Bandung. Di sana, pen amati

dinam aktivitas pembinaan pendidikan akhlak di sekolah, s engatur

waktu untuk melakukan wawancara terhadap subjek penelitian (ketua yayasan,

lah, guru, siswa). =

okumentasi /A

roses dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen,
nask sip yang berhubungan dengan pembinaan dan angan
Akhlak olah ketika peneliti sedang berkunjung di s tersebut.
Dokumentasi ju kan deng mengum lisan-tulisan yang

berkaitan dengan studi i u, majalah, buletin

maupun fhoto.
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4. Menentukan Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penulisan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Menelaah dan mempelajari seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber sebagai hasil obsevasi, wawancara, dan dokumentasi yang

ros*Sat

mengandu a bulat dan berdiri sendiri dari bagian yang

dapun mengenai langkah unitisasi data yang di
cara:

1) Membaca, mempelajari secari‘teliti seluruh jenis data yang sudah
=

umpul. .
ereduksi data yang dilakxg&]an cara memilih data dan

ber yang sesuai dengan data yang diinginkan.
3hun dalam satuan-satuanya.
C. isasi Data

Kategorias itu mengelompokan dat; g telah terkumpul

selanjutnya difahami.

b. Unitasi Data

Unitasi dat agian terkecil yang

enulis

yang saling berkait dasar tau kriteria tertentu.

Adapun langkah yang dilakukan pen dalam kategorisasi ini adalah sebagai
berikut :
1) Mereduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang sudah dimasukan

dalam satuan-satuan dengan jalan membaca dan mencatat kembali isi data

yang sudah terkumpul agar dapat memasukan satuan-satuan itu dalam
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kategori yang mantap. Jika mendapati bagian-bagian isi yang sama, maka
hal tersebut dimasukan ke dalam kategori yang sama, dan jika tidak sama
maka disusun untuk kategori baru.

2) Membuat koding, yaitu memberi nama terhadap satuan-satuan yang telah
mewakili dari kategori.

3) Menelaah sekali lagi selur ori agar jangan sampai ada yang
terlewatka "
Melengka ata yang telah terkumpul susun data secara

iran Data

Penafsiran data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makana yang
alam dan luas terh? enelitian yang sedan
Pen n data dilakukan dengan-cara menafsirkan seluruh data y.

dikategarisasikan. Penafsiran terhadap data dilakukan secara logis, ter

suk teori

subst ang model pendidikan Akhlak SD Alam Pel upaten

Bandung.

5. Menentuk‘bsahan .
Yang dimaksud dengan han data Inf ialah mengadakan

pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah terkumpul dalam rangka

meningkatkan derajat kepercayaan atas data yang ada. Teknik pemeriksaan
keabsahan data ini didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan, Kketerlibatan,
ketergantungan dan kepastian. Untuk kriteria derjat kepercayaan dilakukan

dengan cara sebagai berikut :
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3)
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Perpanjangan keikutsertaan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara
lebih jelas dan objektif keadaan di lapangan. Penelitian dilakukan dengan
cara datang ke lokasi penelitian dan mengikuti kegiatan di lokasi
penelitian mulai tanggal 12 Agustus — 12 Oktober 2011.

Ketekunan pengamatan, hal ini dilakukan dengan maksud untuk

mengetahui berbagai aktivi kegiatan di lapangan penelitian
sehingga di ata se gamatan dilakukan

r. Ke‘
dengan c gamati kejadian di lo elitian, kemudian

akan kepada pihak yang mengetahuinya seperti epala

, guru, staf administrasi, dam siswa untuk meng ejadian
tersebut. “

ngulasi, yaitu tek?e{ﬂ(saan keabsahan d
emanfaatkan sesuatu vy I%\.diluar data itu untuk uan
engecekan dan pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang

n adalah dengan cara :

ndingkan hasil penelitian penulis dengan hasil

Membandin ata has’ denga asil wawancara dan

teknik menyalin.
Membandingkan data sekunder, dari data yang satu dengan data yang lain.

lan orang

Pengecekan teman sejawat, hal ini dilakukan dengan memperjelas data
atau masalah yang ditemukan di lapangan penelitian. Pengecekan teman

sejawat dilakukan penulis dengan cara sering berkonsultasi dengan
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pembimbing di kampus, maupun pembimbing di lapangan penelitian, serta
berdiskusi dengan siswa yang berada di lapangan penelitian.

e. Kecukupan referensial, hal ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih
mendalam dan jelas rentang masalah yang diteliti di lapangan. Kecukupan

referensial dilakukan dengan cara menanyakan ke pihak luar, dan pihak

dalam sekolah serta mencasi asi dari sumber lain seperti buku,
jurnal, maj letin ngeta an tentang masalah

yang diteli ngan.

f. kasus negatif, dilakukan dengan cara mengumpu
ang tidak sesuai dengan pola kecendrungan infor

terkumpul sebagai bahan pemb# ing.
ecekan anggota, hal in dengan mengecek dat

’ta dan kesimpulan tentan 4&& enelitian dengan melibatk.erta

alam proses pengumpulan data serta meminta pandangan mereka
data yang telah terkumpul. ‘
h. ci, hal ini dilakukan dengan membuat lap enelitian,

kemudian

h dan

g telah

i laporan tersebut dip h pihak pengurus

lapangan se enar-b barka ks SD Alam Pelopor
Kabupaten Bandung.
i. Auditing, dilakukan untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data
yang dilakukan dengan cara memberikan bukti data hasil penelitian kepada

pihak yang diteliti dan dirubah dalam bentuk laporan menurut informasi

yang ada di lapangan.
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F. Kajian Pusataka

Judul penelitian yaitu model pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor
Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilakukan karerna ada masalah yang menarik
yang perlu diketahui yaitu tentang model pendidikan akhlak di SD Alam Pelopor

Kabupaten Bandung.

Model adalah contoh, pola, , jadi yang dimaksud dengan model
lain yang ingin

adalah pola yan ijadi an b‘
mengikutinya. P merupakan usaha me manusia menjadi

man usia perlu dibantu agar berhasil menjadi man orang

dikata menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat usiaan.

Sehingga tugas pendidikan paling utama adalah menanamkan nilai-nilai. Nilai-

sebut adalah akhlak %@mg ditentuka agama.
bi Muhammad diutus, hanya untuk memperbaiki akhlak umat
Jadi, akhlak ialah ukuran baik buruk perbuatan menurut agama (Islam) yang di

trasp melalui proses pendidikan.

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lai erkaitan

dengan model p akhlak adalah yang di Gustina Dwilauli

dengan judul peneli ntang ondok Pesantren Al-
Furgon Caringin Sukabumi, yang pat memberikan acuan dan bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bertolak dari pemikiran
bahwa terdapat beberapa model pendidikan pesantren. Untuk mengetahui model
tersebut diperlukan analisis komponen pendidikan pondok pesantren, pada

kenyataanya di pondok pesantren terdapat beberapa model, diantaranya model
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salafi dan khalafi yang masing-masing memiliki karakteristik tertentu.
Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Al-furqon ini dilakukan dengan cara
klasikal, yaitu Pondok Pesantren yang mementingkan pendidikan akhlak dan
masih mempertahankan pendidikan tradisional mulai dari pengajaran, kitab yang

dikaji, begitu juga komponen yang mendukungnya. Akan tetapi tidak dapat

dipungkiri di Pondok Pesantren Al juga mempelajri kitab selain akhlak

sudah mengadopsi an.mo dang silan dari pondok

pesantren ini dap dari jumlah santri, jumlah , prestasi lembaga

dan ntri serta telah menghasilkan banyak alumni yang engan

berbag Itas.

Kajian pustaka yang releva }dengan judul penelitian yan
landasan teori sepe? wito “Filsafat Pendidik.
pen Belukar Yogyakarta, tahun terbit 2004 yang salah sa
menjelaskan tentang bagaimana pendidikan akhlak merupakan inti pendidikan
dari

is pendidikan karena ia mengarahkan pada terc erilaku

lahir da manusia sehingga menjadi manusia yang sei terhadap

dirinya maupun t ar dirinya. Dengan demi
akhlak bukan mon , melaink I keda
atau lembaga.

ekatan pendidikan

agai mata pelajaran



